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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Teknik Latihan Asertif  

1. Pengertian Teknik Latihan Asertif (Assertive training) 

Latihan asertif (Assertive training) digunakan untuk melatih 

individu yang mengalami kesulitan untuk menyatakan diri dalam 

tindakannya adalah layak atau benar. Latihan ini terutama berguna di 

antaranya untuk membantu orang yang tidak mampu mengungkapkan 

perasaan tersinggung, kesulitan menyatakan “tidak”, mengungkapkan 

afeksi dan respon positif lainnya.
1
  

Latihan asertif dapat di terapkan terutama pada situasi-situasi 

interpersonal di mana individu mengalami kesulitan untuk menerima 

kenyataan bahwa menyatakan atau menegaskan diri adalah tindakan 

yang layak dan benar.
2
 

Sedangkan Rees & Graham (1991) menyatakan bahwa inti dari 

latihan asertif adalah penanaman kepercayaan bahwa asertif dapat 

dilatihkan dan dikembangkan, memilih kata-kata yang tepat untuk 

tujuan yang mereka inginkan, saling mendukung, pengulangan 

                                                           
1
 Latipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM Press, 2005), 118 

2
 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi,  (Bandung: PT Refika Aditama, 

2013), 213 
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perilaku asertif dalam berbagai situasi, dan umpan balik bagi setiap 

peserta dari trainer maupun peserta.
3
 

Menurut Albert (1977) (salah satu tokoh yang banyak menulis 

mengenai perilaku asertif), latihan asertif (atau terapi perilaku asertif-

asertive behavior therapy, atau latihan ketrampilan sosial-social skills 

training) adalah prosedur latihan yang diberikan kepada klien untuk 

melatih perilaku penyesuaian sosial melalui ekspresi diri dari perasaan, 

sikap, harapan, pendapat, dan haknya.
4
 

Jadi dapat disimpulkan bahwa teknik latihan asertif adalah teknik 

yang dapat digunakan konselor pada klien yang mengalami kesulitan 

untuk mengungkapkan perasaan yang dialaminy dan tidak memiliki 

keberanian untuk mengemukakan pendapatnya.  

2. Tujuan Teknik Latihan Asertif 

Tujuan utama latihan asertif adalah untuk mengatasi kecemasan 

yang dihadapi oleh seseorang akibat perlakuan yang dirasakan tidak 

adil oleh lingkungannya, meningkatkan kemampuan untuk bersikap 

jujur terhadap diri sendiri dan lingkungan, serta meningkatkan 

kehidupan pribadi dan sosial agar lebih efektif. 

                                                           
3
 http://file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR....tls.... /LATIHAN_ASERTIF.pdf di unduh pada tanggal 3 

Desember 2015 
4
 Singgih gunarsa, Op. Cit., 216 

http://file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR....tls....%20/LATIHAN_ASERTIF.pdf
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Sedangkan menurut Fauzan (2010, Lutfifauzan.blogspot.com) 

terdapat beberapa tujuan assertive training yaitu : 
5
 

a) Mengajarkan individu untuk menyatakan diri mereka dalam suatu 

cara sehingga memantulkan kepekaan kepada perasaan dan hak-

hak orang lain; 

b) Meningkatkan keterampilan behavioralnya sehingga mereka bisa 

menentukan pilihan apakah pada situasi tertentu perlu berperilaku 

seperti apa yang diinginkan atau tidak;  

c) Mengajarkan pada individu untuk mengungkapkan diri dengan cara 

sedemikian rupa sehingga terefleksi kepekaanya terhadap perasaan 

dan hak orang lain;  

d) Meningkatkan kemampuan individu untuk menyatakan dan 

mengekspresikan dirinya dengan enak dalam berbagai situasi 

sosial;  

e) Menghindari kesalahpahaman dari pihak lawan komunikasi. 

Jadi, dapat disimpulakan bahwa tujuan teknik latihan asertif 

adalah untuk membuat siswa menjadi pribadi yang lebih terbuka 

dapat mengekspresikan apa yang dirasakan serta tidak canggung 

atau malu lagi jika harus mengemukakan pendapat atau jawaban 

bila sedang ditanya oleh guru, dengan siswa lebih terbuka ia akan 

                                                           
5 Turina, Penggunaan teknik Latihan Asertive Training dalam Meningkatkan Rasa Percaya Diri 

pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 29 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2014/2015, (Lampung, 

UNIVERSITAS LAMPUNG, 2015), 20 
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mampu mengatasi perilakunya yang pasif ketika saat pembelajaran 

berlangsung. 

3. Langkah-langkah Strategi Latihan Asertif 

Latihan asertif menggunakan prosedur-prosedur bermain peran. 

Kecakapan-kecakapan bergaul  yang baru akan diperoleh sehingga 

individu-individu diharapkan mampu belajar untuk mengungkapkan 

perasaan-perasaan dan pikiran-pikiran mereka secara lebih terbuka.
6
  

Adapun langkah-langkah dalam strategi latihan asertif adalah 

sebagai berikut: 

1) Rasional strategi. Yaitu konselor memberikan rasional atau maksud 

penggunaan strategi. Konselor memberikan overview tahapan-

tahapan implementasi strategi. 

2) Identifikasi persoalan yang menimbulkan permasalahan. 

Konselor meminta klien untuk menceritakan secara terbuka 

permasalahan yang dihadapi dan sesuatu yang dilakukan atau 

dipikirkan pada saat permasalahan timbul. 

3) Membedakan perilaku asertif dan tidak asertif serta 

mengeksplorasi target. 

Konselor dan klien membedakan perilaku sertif dan perilaku tidak 

asertif serta menentukan perubahan perilaku yang diharapkan. 

                                                           
6 http://ismizuniar.blogspot.co.id/2013/05/pengembangan-model-model-konseling.html diunduh 

pada tanggal 20 agustus 2016 

http://ismizuniar.blogspot.co.id/2013/05/pengembangan-model-model-konseling.html
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4) Bermain peran, pemberian umpan balik serta pemberian model 

perilaku yang lebih baik. 

Klien bermain peran sesuai dengan permasalahan yang dihadapi. 

Konselor memberi umpan balik secara verbal, pemberian model 

perilaku yang lebih baik, pemberian penguatan positif dan 

penghargaan. 

5) Melaksanakan latihman dan praktik. 

 Klien mendemonstrasikan perilaku yang asertif sesuai dengan 

target perilaku yang diharapkan. 

6) Mengulang latihan 

Klien mengulang kembali latihan tanpa pembimbing. 

7) Tugas rumah dan tindak lanjut 

Konselor memberikan tugas rumah pada klien, dan meminta klien 

mempraktekan perilaku yang diharapkan dan memeriksa perilaku 

target apakah sudah dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Manfaat Teknik Latihan Asertif 

Latihan asertif menurut Corey (1991), bisa bermanfaat untuk 

dipergunakan dalam menghadapi mereka yang : 

1) tidak mampu mengungkapkan kemarahan atau perasaan 

tersinggung,  

2) menunjukan kesopanan yang berlebihan dan selalu mendorong 

orang lain untuk mendahuluinya,  

3) memiliki kesulitan untuk menyatakan “tidak”,  
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4) mengalami kesulitan untuk mengungkapkan afeksi dan respon 

positif lainnya,  

5) merasa tidak punya hak untuk memiliki perasaan-perasaan dan 

pikiran-pikiran sendiri.
7
 

5. Kelebihan dan Kekurangan Teknik Latihan Asertif 

1. Kelebihan pelatihan asertif akan tampak pada: 

a. Pelaksanaannya yang cukup mudah. 

b. Penerapannya dikombinasikan dengan beberapa pelatihan 

seperti relaksasi, ketika individu lelah dan jenuh ketika berlatih, 

kita dapat melakukan relaksasi supaya menyegarkan individu 

kembali. Pelatihannya juga bisa menggunakan teknik 

modeling, misalnya konselor mencontohkan sikap asertif 

langsung dihadapan konseli. Selain itu juga dapat dilakukan 

melalui kursi kosong,  misalnya setelah konseli hendak 

mengatakan apa yang hendak diutarakan, ia langsung 

mengutarakannya di depan kursi yang seolah-olah dikursi itu 

ada seseorang yang di maksud oleh konseli. 

c. Pelatihan ini dapat mengubah perilaku individu secara 

langsung melalui perasaan dan sikapnya. 

d. Disamping dilakukan secara perorangan pelatihan ini dapat 

dilakukan secara kelompok. Melalui latihan-latihan tersebut 

individu diharapkan mampu menghilangkan kecemasan-

                                                           
7
 Singgih gunarsa, Op. Cit., 220 
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kecemasan yang ada pada dirinya, mampu berpikir realistis 

terhadap konsekuensi atas keputusan yang diambilnya serta 

yang paling penting adalah menerapkannya dalam kehidupan 

ataupun situasi yang nyata. 

2. Kelemahan pelatihan asertif akan tampak pada: 

a. Meskipun sederhana namun membutuhkan waktu yang tidak 

sedikit, ini juga tergantung dari kemampuan individu itu 

sendiri. 

b. Bagi konselor yang kurang dapat mengkombinasikan dengan 

teknik lainnya, pelatihan asertif ini kurang dapat berjalan 

dengan baik atau bahkan membuat jenuh dan bosan konseli 

atau peserta, atau juga membutuhkan waktu yang cukup lama.8 

B. Perilaku Pasif 

1. Pengertian perilaku pasif 

Perilaku pasif adalah perilaku yang tidak menyatakan perasaan, 

gagasan dan kebutuhannya dengan tepat serta mengabaikan hak-

haknya sendiri. Perilaku pasif ini biasanya bersifat emosional, tidak 

jujur dan tidak langsung, terhambat dan menolak diri sendiri. Individu 

yang pasif akan membiarkan orang lain menentukan apa yang harus 

dilakukannya dan sering berakhir dengan perasaan cemas, kecewa 

                                                           
8
 Irvan,”teknik-asertif-training” di akses dari 

http://irvanhavefun.blogspot.com/2012/03/tekniaksesk-asertif-training.html pada tanggal 13 juni 

2016 

http://irvanhavefun.blogspot.com/2012/03/tekniaksesk-asertif-training.html
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terhadap diri sendiri, bahkan kemungkinan akan berakhir dengan 

kemarahan dan perasaan tersinggung.
9
 

Setiap individu memiliki karakteristik perilaku terbuka dan ada 

yang tertutup. Perilaku terbuka adalah perilaku yang dapat diketahui 

orang lain tanpa enggunakan alat bantu. Perilaku penutup adalah 

perilaku yang hanya dapat di mengerti dengan menggunakan alat atau 

metode tertentu misalnya berpikir, sedih, berkhayal, bermimpi, takut.
10

 

Perilaku pasif berkaitan dengan proses penyesuaian diri dimana 

seorang individu harus menyesuaikan diri dengan berbagai lingkungan 

keluarga, sekolah dan masyarakat. Proses penyesuaian diri ini banyak 

menimbulkan masalah terutama bagi individu itu sendiri. Jika individu 

itu berhasil memenuhi kebutuhannya sesuai dengan lingkungannya 

dan tanpa menimbulkan gangguan atau kerugian bagi lingkungannya, 

hal ini di sebut “well adjusted” (penyesuaian yang baik). Dan 

sebaliknya jika individu gagal dalam proses penyesuaian diri tersebut, 

disebut “maladjusted” (salah usai).  

Di atas telah dikatakan bahwa jika individu gagal dalam proses 

penyesuaian diri maka ia akan sampai pada suatu situasi salah usai dan 

gejala-gejala salah usai ini akan dimanifestasikan dalam bentuk-bentuk 

tingkah laku yang kurang wajar atau sering di sebut sebagai kelainan 

tingkah laku.  

                                                           
9
Ibnatun Salamatun Nuha, Skripsi: “Hubungan Perilaku Bullying dengan Perilaku Asertif pada 

Santriwati”. (Surabaya: UINSA, 2014), 14-15 
10

 Heri Purwanto, Pengantar Perilaku Manusia untuk Keperawatan, (Jakarta:  Kedokteran EGC, 

1998), 10 
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Kenyataan tingkah laku ini sering tampak seperti rendah diri, 

bandel, agresif, menantang, mengacau kelas, mencuri, menarik 

perhatian, menyendiri, dan sebagainya. Gejala-gejala semacam itu 

sering kali banyak menimbulkan berbagai masalah. Tentu saja hal itu 

tidak bisa dibiarkan terus, karena akan banyak mengganggu baik bagi 

individu sendiri maupun  lingkungan. Mereka yang menunjukan 

gejala-gejala kelainan tingkah laku, mempunyai kecenderungan untuk 

gagal dalam proses pendidikannya. Oleh karena itu diperlukan adanya 

usaha nyata untuk menanggulangi gejala-gejala tersebut.
11

 

Biasanya orang pasif cenderung menanti orang lain menghampiri 

dirinya dan siap menyodorkan bantuan. Namun orang pasif tidak 

mengutarakan atau tidak mampu mengungkapkan keinginanya, itulah 

yang menjadi penyebab orang pasif sering tidak bisa memanfaatkan 

kesempatan dan cenderung mengalah. 

Seseorang dengan keadaan seperti ini sangat sulit untuk bisa 

menerima kenyataan yang ada pada dirinya, banyak hal yang membuat 

individu menjadi berperilaku pasif yakni karena ia tidak mendapat 

kebahagiaan di rumah maupun di sekolah.
12

 Hal inilah yang menjadi 

penghambat seorang indvidu berperilaku pasif yang mana hakikatnya 

adalah bentuk ketidakjujuran emosi, kegagalan diri, keinginan untuk 

mencari jalan keluar paling mudah, dan bahkan ketidak mampuan 

untuk memahami diri dan memenuhi kebutuhan untuk bersikap sabar. 

                                                           
11

 Mulyadi,  Diagnosis Kesulitan Belajar & Bimbingan Terhadap Kesulitan Belajar Khusus , 

(Yogyakarta, Nuha Litera, 2010), 93 
12

 Ibid. 114 
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2. Ciri-ciri perilaku pasif 

Adapun beberapa ciri-ciri perilaku pasif yakni: 

a) Anak terlihat lamban dalam merespon stimulus. 

Biasanya siswa yang seperti ini terkadang mengalami gejolak 

dalam dirinya sendiri atau ada faktor lain yang pada akhirnya 

membuat ia lamban dalam merespon pelajaran.  

b) Pendiam.    

c) Acuh tak acuh dan mengabaikan. 

d) Sering merasa cemas, mudah gugup ketika menghadapi orang.
13

  

Rasa cemas yang berlebihan akan membuat siswa merasa 

tertekan dan sukar untuk mengungkapkan apa yang dirasakan 

karena takut atau malu jika hal ingin mengutarakan hal tersebut. 

Ditambah lagi perasaan gugup jika bertemu dengan seseorang 

atau kurang percaya diri, akan semakin membuat ia menjadi 

pendiam dan kurang berinteraksi dengan teman-temanya.  

e) Cenderung pemalu, sukar bergaul, dan menyendiri.
14

 

Siswa yang seperti ini mudah tersinggung perasaanya. Ia perlu 

diperhatikan seperti siswa yang lainnya agar tidak merasa rendah 

diri dalam bergaul. 

3. Faktor-faktor Penyebab Perilaku Pasif 

ada beberapa faktor yang menyebabkan siswa pasif yakni: 

a) Siswa tidak paham dengan materi yang sedang di ajarkan. 

                                                           
13

 Ibid, 116 
14

 Ibid, 114 
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b) Siswa memiliki kesulitan belajar, dan sulit memahami pelajaran.  

Siswa belum tahu cara belajar yang baik dan efisien 

membuatnya menuai kesulitan dalam belajar.  

c) Siswa kurang memiliki motivasi untuk belajar.  

Motivasi dalam belajar sangat dibutuhkan oleh siswa, tidak 

adanya motivasi dan semangat akan membuat minat siswa 

terhadap pelajaran menurun sehingga cenderung malas untuk 

belajar. 

d) Adanya rasa rendah diri baik, dalam individual maupun 

kelompok.
15

 

Hal ini akan memperparah kondisis siswa menjadi pasif saat 

pembelajaran, kaena tidak adanya rasa percaya diri dan keyakinan 

bahwa ia mampu seprti halnya teman-teman yang lainnya. 

e) Siswa tidak terbiasa berpikir kritis, mereka menerima apa adanya 

tentang semua yang ia dengar, baca, amati. 

Siswa cenderung pasarah dan menerima apa saja yang 

disampaikan guru tanpa mengungkapkan perasaannya jika ia 

tidak paham atau tidak mengerti. 

f) Siswa memang tidak belajar di rumah, sehingga tak pernah 

menemukan masalah. 

Peranan orang tua dirumah menjadi kunci keberhasilan siswa 

ketika belajar dirumah, keberadaan orang tua menemani saat 

                                                           
15

 Sue Cowley, Getting the Buggers to Behave, ( London: piatus books, An imprint of Little, 

Brown Book Group, UK, 2001), 151 
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belajar akan menumbuhkan semangat bagi siswa dan jika ada 

masalah bisa dikonsultasikan pada mereka (orang tua). 

g) Siswa takut kalau pertanyaan yang akan diajukannya malah 

membuatnya malu, siswa tidak bisa mengemukakan 

permasalahannya.
16

 

Rasa takut dan malu akan menghambat proses belajar siswa 

karena tidak adanya keberanian untuk mengungkapkan apa yang 

dipikirkannya baik tentang kesulitan pelajaran atau keinginan 

untuk mengemukakan pendapat. 

h) Faktor guru juga menjadi penyebab siswa pasif, metode 

pembelajaran yang kurang menarik membuat siswa enggan 

memperhatikan. 

Dalam proses belajar mengajar tidak lepas dari metode 

pembelajaran yang efktif guna memahamkan siswa terhadap 

materi, pemilihan metode yang tepat dapat membuat siswa mudah 

memahami pelajaran dengan baik. Keluwesan gru dalam mengajar 

juga menjadi faktor penting keberhasilan metode pembelajaran 

yang diterapkan dalam menjelaskan materi yang diberikan pada 

siswa. 

i) Lingkungan kelas yang kurang nyaman, teman-teman yang terlalu 

berisik membuat siswa tidak leluasa di kelas. 

                                                           
16

Urip”Alasan Siswa Enggan Bertanya di Kelas”, di akses dari 

https://urip.wordpress.com/2012/08/31/alasan-siswa-enggan-bertanya-di-kelas/html di unduh pada 

tanggal 7 Desember 2015 

https://urip.wordpress.com/2012/08/31/alasan-siswa-enggan-bertanya-di-kelas/
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Keadaan kelas yang seperti ini akan membuat siswa tidak bisa 

fokus dalam menerima pelajaran dan terkadang akan lebih memilih 

mengabaiakan penjelasan dari guru tentang materi pelajaran. Oleh 

karena itu penting bagi guru memiliki cara untuk mengkondisikan 

kelas agar dapat mebuat poses belajar lebih efektif dan tertib. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab perilaku pasif 

siswa bukan hanya dalam diri individu saja melainkan juga bisa dari 

lingkungan peranan guru fasilitas sekolah yang memadai akan 

menunjang dalam keberhasilan proses belajar. Tidak hanya itu 

semangat siswa dalam belajar sangat dibutuhkan dengan memotivasi 

dirinya sendiri sehinggaminat terhadap pelajaran akan meningkat 

dan membuat pribadinya menjadi siswa yang berprestasi dan 

menjadi kebanggan orang tua aupun sekolah. Hal ini bisa dilatih 

dengan mengurangi rasa malas yang dimiliki dan berusaha 

mengerjakan soal-soal latihan dan mengikuti les atau bimbingan 

belajar guna mendukung proses belajarnya. 

4. Akibat siswa berperilaku pasif 

Jika permasalahan siswa tidak segera ditangani, anak yang 

menunjukman perilaku pendiam dan menarik diri atau pasif berpotensi 

tidak mengalami proses belajar sebagaimana yang diharapkan. Guru 

tidak bisa mendapatkan feedback atas pelajaran yang diberikan karena 

anak sama sekali tidak bersedia menjawab pertanyaan atau anak malu 

bertanya walaupun ia belum paham, dan lebih menghawatirkan lagi, 
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jika perilaku pasif tersebut disebabkan rasa cemas yang berlebihan 

ataupun rasa rendah diri yang intens, sudah dapat dipastikan anak akan 

sibuk berusaha mengatasi rasa tidak nyaman dalam dirinya 

dibandingkan mencoba memahami pembelajaran yang terjadi di 

kelas.
17

 

Selain itu prestasi belajar siswa juga akan menurun terhadap 

pelajaran tertentu yakni dalam kasus ini pelajaran matematika, ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi berhasil tidaknya peserta didik  

dalam belajar yakni faktor dalam diri peserta didik dan ada pula dari 

luar dirinya. Dalyono (2009:55) menyatakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar adalah faktor internal (kesehatan, 

intelegensi dan bakat, minat, motivasi, cara belajar) dan faktor 

eksternal (keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan sekitar).
18

 

Dan dalam kasus yang peneliti lakukan adalah masalah yang 

ditimbulkan oleh dirinya sendiri karena tidak ada rasa ketertarikan 

terhadap pelajaran, kuranngnya motivasi dan juga suasana kelas yang 

kurang nyaman dan tidak kondusif, sehingga membuat siswa menjadi 

pasif pada saat pembelajaran matematika.  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa akibat dari perilaku pasif siswa 

yakni, siswa sama sekali tidak bisa memberikan feedbak pada guru dan 

cenderung pasif serta pendiam ditambah lagi prestasi belajar yang 

                                                           
17

 Bunda Nouf,”Akibat perilaku pasif siswa dikelas.” Diakses dari 

http:bundanouf.blogspot.co.id/2013/08/anak-pendiam-pasif-di-kelas.html, pada tanggal 15 juni 

2016 
18

 Euis Karwanti – Donni Juni Priansa, Manajemen Kelas (classroom management), (Bandung: 

Alfabeta, 2014),156 
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menurun, oleh sebab itu perlu melakukan konseling untuk membantu 

mengatasi perilaku pasif siswa yang disebabkan oleh dirinya sendiri. 

5. Cara Mengatasi Perilaku Pasif 

Rasa nyaman, diterima, kesempatan untuk sukses, dan aman, 

mutlak perlu dirasakan oleh anak, sehingga dia bersedia mengangkat 

tangannya memberikan opini, menjawab pertanyaan, atau terlibat 

dalam aktivitas kelas. Menghadapi anak yang pendiam dan pasif di 

kelas, peran guru memang menajdi kunci. Pastikan setiap perkataan 

guru meningkatkan motivasi keterlibatan siswa, bukan sebaliknya, 

mengikis konsep diri yang berujung pada penarikan diri anak di kelas. 

Berikut adalah strategi yang dapat digunakan guru dalam 

mengatasi siswa pasif di kelas yakni: 

a) “Relakan” 3-5 menit di awal pelajaran. Mulailah kelas dengan 

kegiatan ice breaking agar anak merasa gembira dan bersemangat 

sebelum memulai pelajaran. Bisa berupa sebuah permainan 

sederhana yang melibatkan seluruh anak tanpa ada satupun yang 

menjadi peran utamanya untuk menghindari rasa cemas bagi anak 

yang pemalu. 

b) Berikan pertanyaan-pertanyaan sederhana yang bisa di jawab oleh 

seluruh siswa. Seumum mungkin di awal pelajaran, untuk membuat 

anak bersedia menjawab pertanyaan. Keberhasilan menjawab, 

sesederhana apapun pertanyaan tersebut, membuat perasaan anak 
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lebih positif dan membuat mereka tertarik untuk menjawab 

pertanyaan berikutnya. 

c) Untuk pertanyaan yang lebih sulit, beri waktu 1-2 menit untuk anak 

berdiskusi dengan kawan yang duduk disebelahnya sebelum 

mereka diminta untuk mendemonstrasikan jawaban 

mengemukakan pendapat atau jawababnnya. Diskusi dengan rekan 

sebangku juga memberikan kesempatan melengkapi pendapat yang 

sudah dimilikinya. 

d) Berikan kesempatan menjawab untuk seluruh siswa berikan 

feedback dengan cara positif walaupun jawabankurang tepat. 

Berikan pujian untuk jawaban benar yang diberikan dengan tulus. 

e) Berikan penghargaan atas jawaban yang telah diutarakan, karena 

hal itu bermanfaat untuk memotivasi siswa yang memiliki rasa 

percaya diri rendah.
19

 

f) Dalam setiap tugas atau aktivitas (individu atau kelompok) yang 

diberikan, pastikan anak memahami apa yang harus dilakukan. Jika 

perlu tulis secara kongkrit untuk mencegah kebingungan. Dalam 

tugas dan aktivitas kelompok, goalnya adalah membuat mereka 

merasa berkontribusi dalam tugas kelompok dan merasa terhubung 

dengan anak-anak lain di kelas.
20

 

Jadi, untuk membuat siswa agar aktif pada saat pembelajaran 

adalah dengan membuatnya serileks mungkin selama di kelas 

                                                           
19

 Sue Cowley, Getting the Buggers to Behave,........................104 
20

 Bunda Nouf, Loc. Cit. 
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sehingga siswa merasa nyaman terlebih dahulu dan siap menerima 

pelajaran, seorang guru harus benar-benar pintar mengatur kelas 

dengan baik agar siswa juga bisa leluasa jika ingin bertanya atau 

mengungkapkan pendapatnya. Berani harus benar-benar ditanamkan 

pada siswa, agar ia mampu mengeksplor kemampuanya walaupun 

terkadang justru menunjukkan kelemahannya, setidaknya itu awal 

yang baik agar siswa berani mengungkapkan apa yang ia rasakan. 

6. Pelajaran Matematika 

Seperti halnya ilmu yang lain, matematika memiliki aspek teori 

dan aspek terapan atau praktis dan penggolongannya atas matematika 

murni, matematika terapan dan matematika sekolah. Umumnya 

matematika dikenal dengan kebastrakannya di samping sedikit bentuk 

yang berangkat dari realita lingkungan manusia. Pengertian 

matematika tidak didefinisikan secara mudah dan teapt mengingat 

banyak funngsi dan peranan matematika terhadap bidang studi lain. 

Kalau ada definisi matematika maka itu bersifat tentatif, tergantung 

kepada orang yang mendefinisikannya. Beberapa orang mendefiniskan 

matematika berdasarkan sturktur matematika, pola pikir matematika, 

pemanfaatannya bagi bidang lain, dan sebagainya.
21

 Atas dasar 

pertimbangan itu maka ada beberapa definisi tentang matematika 

yaitu:  

1. Matematika adalah cabang pengetahuan eksak dan terorganisasi. 

                                                           
21

 Ali Hamzah dan Muhlisrarini, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika, (Jakarta: 

PT RAJAGRAFINDO PERSADA, 2014),  47 
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2. Matematika adalah ilmu tentang keluasan atau pengukuran dan 

letak. 

3. Matematika adalah ilmu tentang  bilangan-bilangan dan hubungan-

hubungan. 

Beth dan piaget (1956) mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 

matematika adalah pengetahuan yang berkitan dengan berbagai 

struktur abstrak dan hubungan antar struktur tersebut sehingga 

terorganisasi dengan baik. Sementara Kline (1972) lebih cenderung 

mengatakan bahwa matematika adalah pengetahuan yang tidak berdiri 

sendiri, tetapi dapat membantu manusia untuk memahami dan 

memecahkan permasalahan sosial, ekonomi, dan alam.
22

  

Materi matematika yang demikian banyak menyebabkan kita harus 

berpikir serius lagi untuk mengetahui makna yang terkandung 

didalamnya. Dalam masyarakat pendidkan dan umum kata matematika 

sering dipakai dalam pergaulan. Ketika sekelompok orang 

membicarakan perkembangan ekonomi, maka beredar pembicaraan 

perhitungan matematika yang menolong dan membantu persoalannya. 

Ada beberapa fungsi matematika yaitu; 

1. Sebagai suatu struktur 

Banyak dijumpai simbol yang satu berkaitan dengan simbol 

yang lainnya dalam matematika, misalkan dalam konsep matrik di 

mana terdapat baris dan kolom, keduannya dihubungkan satu sama 

                                                           
22

 Tombokan Runtukahu dan Selpius Kandou, Pembelajaran Matematika Dasar Bagi Anak 

Berkesulitan Belajar, (Yogyakarta: AR-RUAZZ MEDIA, 2014), 28 
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lain. Dalam difernsial dikenal dengan adanya simbol variabel y dan 

x, keduannya saling berkaitan membentuk turunan. Matematika 

disusun atau dibentuk dari hasil pemikiran manusia seperti, ide, 

proses, dan penalaran. 

2. Kumpulan sistem 

Matematika sebagai kumpulan sistem mengandung arti bahwa 

dalam satu formula matematika terdapat beberapa sistem di 

dalamnya. Misalkan pembicaraan sistem persamaan kuadrat, maka 

ada didalamnya variabel-variabel, faktor-faktor, sistem linier yang 

menyatu dalam persamaan kuadarat tersebut. Persamaan linier 

merupakanbagian dari sitem kuadarat. 

3. Sebagai sistem deduktif 

Kita mengenal pangkal atau primitif pada bidang matematika 

definisi-definisi dasar ini memuat beberapa definisi, sekumpulan 

asumsi, banyak postulat dan aksioma sekumpulan teorema atau 

dalil. Ada hal-hal semacam diatas sebagai tidak dapat di 

definisikan, akan tetapi diterima sebagai suatu kebenaran, 

kongkritnya yakni tentang titik, baris, elemen atau unsur dalam 

matematika tidak didefinisikan, akan menjadi konsep yang bersifat 

deduktif.
23

 

Kebanyakan anak ketika masuk sekolah telah memiliki 

berbagai ketrampilan prasyarat belajar matematika. Jika 

                                                           
23

  Ali Hamzah dan Muhlisrarini, Op. Cit., 49-51 
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ketrampilan prasayarat tidak dimiliki, pengajar matematika akan 

percuma saja diberikan (Lerner, 2002). Matematika sangat struktur, 

yang mana satu kemampuan merupakan prasayrat bagi kemampuan 

berikutnya. Misalnya, jika anak tidak dapat menjumlahkan, ia akan 

mengalami kesukaran dalam perkalian, dan seterusnya. Sebagai 

dampknya anak mengalami stes karena kemapuan belajar tidak 

sama dengan teman sekelasnya, sering lupa, dan tidak dapat 

mengorganisasikan kegiatan belajarnya. Untuk mengatasi hal ini 

Kitchen dan Dufala (2006) menganjurkan untuk memberi 

pengukuhan atau imbalan pada perilaku yang sesuai. Prosedur ini 

sesuai dengan prosedur modifikasi perilaku. Prosedur modifikasi 

lainnya yang dapat digunakan  antara lain kontrak perilaku dan 

manajemen diri, misalnya dengan mengatur waktu, dengan 

mengutamakan tugas-tugas yang mana didahulukan atau membagi 

tugas besar menjadi tugas-tugas kecil, memelihara standar 

produktifitas, dan bekerja secara efisien. 

Karakteristik kesulitan belajar pada anak remaja agar berbeda 

karena kemajuan ketrampilan akademik termasuk ketrampilan 

matematika setelah mencapai garis dasar. Misalnya, ketrampilan 

matematika anak di SMP masih seperti pada anak SD, mengalami 

kesulitan dalam ketrampilan dalam belajar, tidak mampu 

mengkreasikan dan mengaplikasikan strategi pemecahan masalah 
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matematika pada situasi baru atau dunia nayata, dan kurangnya 

ketrampilan sosial (Kirk dan Gallagher, 2008). 

Dari uraian diatas dapat disimpulakan bahwa karakteristik 

anak berkesulitan belajar matematika sebagai berikut:
24

 

a. Kesulitan memahami konsep hubungan spasial (keruangan). 

Contoh: atas-bawah, jauh-dekat, tinggi-rendah, awal-akhir, dan 

kiri-kanan. Kesulitan ini menggangu pemahaman anak tentang 

sistem bilangan secara keseluruhan. 

b. Asosiasi visual-motor. Kesulitan belajar kemampuan menghitung 

(counting), memahami korespondensi 1-1, dan kemampuan 

membandingkan. 

c. Kesulitan mengenal dan memahami simbol. Contoh: lebih besar 

(>), lebih kecil (<), sama dengan (=), simbol operasi bilangan (+, -, 

x, :). Kesulitan semacam ini dapat disebabkan oleh gangguan 

memori. Misalnya, dalam berhitung kesulitan dalam fakta dasar 

berhitung penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian, 

serta dalam geometri kesulitan membedakan bentuk-bentuk 

geometri.  

d. Persevasi. Perhatian siswa tertuju pada suatu obyek dalam jangka 

waktu panjang. Misalnya, pada mulanya anak mengerjakan sebuah 

tugas dengan baik, tetapi kemudian perhatiannya tertuju pada suatu 

obyek lain atau kurang dalam fakta-fakta dasar berhitung. 
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 Tombokan Runtukahu dan Selpius Kandou, Op. Cit., 55-56 


